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BARU-BARU ini jagad kuliner Indo-

nesia dihebohkan dengan rendang ber-

bahan baku daging babi. Pemiliknya di-

polisikan lalu meminta maaf. Ia meng-

aku tidak ada niatan menyinggung sia-

pa pun. Rendang memang fenomenal

dan melekat dengan masakan Padang/

Minang. Lauk yang wajib ada di setiap

Rumah Makan/Restoran Padang/

Minang, ini berbahan dasar daging sapi,

santan kelapa, dan rempah-rempah

khas Minang, dimasak tidak cukup se-

jam atau dua jam. Rendang bahkan di-

akui sebagai kuliner ter-enak di dunia.

Tidak heran, seorang Yups Audun

Kvitland R¯stad, pria asal Norwegia

menciptakan lagu berjudul ‘Nasi

Padang’ dan sempat viral karena kecin-

taannya terhadap nasi padang. 

Fenomena ini membuat siapa pun

yang punya naluri bisnis kuliner mem-

perhitungkan membuka usaha rumah

makan Padang/Minang, sebagaimana

dilakukan  Sergio, Pemilik Rumah

Makan Babiambo. Di Yogyakarta umpa-

manya, sangat mudah menemukan

Rumah Makan Jodang (Jogja-Padang).

Pemiliknya biasanya bukan orang

Minang. Taste-nya pun sudah dis-

esuaikan dengan selera orang Yogya

yang cenderung manis. Apakah orang

Minang protes dengan fenomena

Jodang itu? Tentu saja tidak. 

Begitulah domekratis orang Minang

terhadap resep masakan warisan

leluhurnya. Maka tidak heran jika se-

orang Sergei berinovasi dengan rendang

babi di kala pandemi. Sayang, ia lupa,

bahwa di balik semua kuliner khas, ada

budaya yang melekat padanya dan

harus diperhitungkan. Orang Minang

adalah penganut Agama Islam yang

menjunjung tinggi nilai-nilai Islam yang

tergampar pada pepatahnya : Adat Ber-

sendikan Syara', Syara', bersendikan

Kitabullahi. Ini pakem yang mewarnai

seluruh budaya dan aktivitas mereka,

termasuk kulinernya. Meski ada bebe-

rapa kasus orang Minang yang murtad,

tapi risikonya tidak diakui lagi sebagai

komunitas Minang. 

Sudah menjadi pedoman, jika anda

bepergian ke kota manapun, jika sulit

menemukan kuliner halal, maka carilah

Rumah Makan/Restoran Padang/

Minang. Dijamin halal!. Anda tidak per-

lu ragu karena rumusan itu sudah dari

sononya dan anda tidak perlu lagi

bertanya ke pemilik restoran. Begitulah

pakemnya, rendang = kuliner Minang =

daging sapi = halal. Adakah rendang

berbahan daging kambing, kerbau, be-

bek, menthok, angsa, ayam? Tentu saja

ada, tapi tidak pupuler dan orang

Minang tidak akan protes karena se-

mua daging tersebut halal

adanya. 

Berbeda jika rendang berba-

han daging babi. Tidak hanya

menyalahi pakem, tapi akan

merusak pedoman di atas.

Apa jadinya jika orang

Minang diam terhadap fenom-

ena rendang babi ini? Maka

rasa aman ketika memilih

Restoran Padang/Minang

akan terusik. Apa lagi jika

pemiliknya bukan orang

Minang seperti rumah makan

Jodang di Yogyakarta. Pemilik

akan repot membuat promosi

bahwa rendangnya halal.

Ruma Makan Padang/Minang

tidak lagi sterill dari babi dan

daging non-halal lainnya.

Beruntung orang Minang cepat bereaksi

dan kegaduhan itu diharapkan tidak

berlanjut.  

Tidak diragukan, usaha kuliner

Minang memang sangat menjanjikan

kapanpun dan di mana pun. Ada seloroh

di kalangan orang Minang, "Andainya

ada orang di bulan, maka orang Minang

duluan buka restoran di sana". Untuk

saat ini, tidak sulit menjumpai Rumah

Makan/Restoran Padang/Minang di

mana pun. Itu memandakan bahwa ku-

liner Minang sudah menjadi selera glob-

al. Tetapi satu yang harus diingat se-

belum terjun ke usaha ini, yaitu budaya

yang melatarbelakanginya. Orang

Minang tetap akan mengawal resepnya

ini sampai kapan pun agar pakem bu-

dayanya tidak rusak. Ini persoalan bu-

daya, bukan persoalan sara. ❑

*)Dr Mustari, Dosen Fakultas Adab

dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, mantan pemilik Rumah

Makan ‘Ambo’.

Idul Adha dan Kalender Islam Global

Mustari

Pemerintah berencana menghapus tenaga

honorer.

-- Bukan berarti harus mengurangi kua-

litas layanan publik.

Anomali cuaca terjadi di Indonesia.

-- Jangan tunggu bencana terjadi, siap-

kan sebelumnya.

Prediksi Menkes, Juli puncak kasus subvari-

an Corona.

-- Maka, tetap lakukan prokes.

Kuliner yang Bikin Gaduh

PERBINCANGAN seputar kemung-

kinan perbedaan dalam penentuan Idul

Adha 1443 telah ramai didiskusikan di

Media Sosial. Ada yang menggunakan

bahasa yang santun. Ada pula yang

bersifat profokatif dan truth claim.

Sebenarnya prediksi akan terjadinya

perbedaan Idul Adha 1443 H sudah

lama disampaikan Cecep Nurwendaya

sebagai anggota Tim Hisab Rukyat

Kementerian Agama RI pada saat

sidang Isbat Awal Zulhijah 1437 H pada

tanggal 29 Zulkaidah 1427/ 1 September

2016 era Lukman Hakim sebagai

Menteri Agama RI periode kedua.

Pada saat itu markaz perhitungan

menggunakan Pelabuhan Ratu.

Namun pasca-Temu Kerja Hisab

Rukyat di Yogyakarta 1441/2020

markaz diubah di Cibeas Pela-

buhan Ratu.

Sejak dulu diskusi seputar penen-

tuan Idul Adha ada dua pandangan

yang berkembang. Kelompok perta-

ma berpandangan bahwa ‘Arafah’

adalah waktu maka peristiwa

Arafah adalah  9 Zulhijah sesuai

kalender Islam negara masing-ma-

sing. Sementara itu bagi kelompok

kedua memahami ‘Arafah’ adalah

tempat maka peristiwa Arafah yang

sedang terjadi di Saudi Arabia seba-

gai rujukan untuk menentukan

hari Arafah dan Idul Adha. Masyarakat

muslim Indonesia mayoritas berpan-

dangan bahwa Idul Adha tidak meng-

ikuti Saudi Arabia.

Tiga Metode

Setidaknya ada tiga metode yang se-

lama ini berkembang di Indonesia, yaitu

wujudul hilal, visibilitas hilal, dan ruky-

atul hilal. Berdasarkan data hasil hisab

yang dikompilasi dalam Temu Kerja

Hisab Rukyat di Yogyakarta 1441/2020

menunjukkan,  data awal yang menggu-

nakan markaz Pelabuhan Ratu hasil-

nya bulan Zulkaidah 1443 H digenap-

kan menjadi 30 hari karena tidak me-

menuhi kriteria MABIMS (2,3,8).

Sehingga sejak awal dimungkinkan ter-

jadi perbedaan dalam pelaksanaan Idul

Adha 1443. 

Namun dengan menggunakan

markaz Cibeas Pelabuhan Ratu hasil

perhitungan menunjukkan awal bulan

Zulhijah 1443 jatuh Kamis 30 Juni

2022. Hasil ini sama dengan hasil hisab

Muhammadiyah. Dengan demikian

wukuf di Arafah pada Jumat 8 Juli 2022

dan Idul Adha 1443 H Sabtu 9 Juli 2022.

Dalam perjalanannya,  sidang Isbat

awal Ramadan 1443 H lalu, Indonesia

melakukan perubahan kriteria

Visibilitas Hilal MABIMS dari 2,3,8

menuju 3,6.4. Hal ini sebagai kon-

sekuensi kesepakatan bersama yang di-

tandatangani Menteri Agama anggota

MABIMS tentang perubahan kriteria.

Berdasarkan kriteria baru ini (3,6.4)

maka secara teori data hasil hisab awal

bulan Zulhijah 1443 di atas tidak meme-

nuhi kriteria baru. Akibatnya awal bu-

lan Zulhijah 1443 H jatuh Jumat 1 Juli

2022 dan Idul Adha 1443  pada Ahad 10

Juli 2022. Sekaligus secara teori hasil

rukyatul hilal di lapangan tidak bisa di-

terima dalam sidang Isbat awal

Zulhijah 1443 yang akan digelar 29 Juni

2022 dan perbedaan Idul Adha 1443 ti-

dak bisa dihindari.

Kebersamaan

Merujuk pengalaman sidang Isbat

Awal Ramadan dan Syawal 1443 H per-

an Menteri Agama RI sangat menen-

tukan apakah kebersamaan yang akan

diutamakankan atau keragaman yang

menjadi pilihan. Hal ini terjadi karena

kesepakatan kriteria baru MABIMS se-

batas perubahan kriteria belum

dilengkapi garis panduan yang menjadi

acuan bersama.

Adalah sebuah keniscayaan meng-

hadirkan kalender Islam global un-

tuk mempertemukan kelompok yang

berpandangan bahwa Idul Adha

mengikuti negara masing-masing

dan kelompok yang berpandangan

Idul Adha mengikuti Saudi Arabia.

Kalender Islam Global berprinsip

satu hari satu tanggal untuk seluruh

dunia. Tentu saja konsep ini perlu

dikaji secara terbuka dengan pen-

dekatan akademik melalui sosialisa-

si secara berkelanjutan. Jika konsep

kalender Islam global bisa diterima

oleh umat Islam maka perdebatan

seputar perbedaan Idul Adha dapat

diakhiri.  ❑

*) Prof. Dr. Susiknan Azhari,

Guru Besar Fakultas Syari’ah dan

Hukum UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta dan Founder Museum

Astronomi Islam.

Susiknan AzhariÕGercepÕAnomali Cuaca
MESKI secara umum  saat ini sudah

masuk musim kemarau, namun di

Indonesia, termasuk DIY tiap hari masih

ada hujan. Bahkan akhir-akhir ini

berdampak pohon tumbang, banjir dan

tanah longsor di sejumlah daerah.

Hingga pada awal musim kemarau ini

saja sudah terjadi penambahan curah

hujan di banyak daerah di Indonesia.

Mengapa? Menurut  keterangan Etik

Setyaningrum, Kepala Kelompok  Data

dan Informasi BMKG Stasiun Klima-

tologi Sleman menunjukan anomali ik-

lim yang disebut sebagai La Nina Mo-

derate (KR  14/6). Hal tersebut karena

terpengaruh  adanya anomali  iklim glo-

bal. Suhu permukaan laut di Samudera

Hindia Selatan Jawa relatif hangat. Hal

tersebut berdasarkan pemantauan ter-

hadap anomali iklim di dua samudera,

yakni  Pasifik Equator dan  Samudera

Hindia. Sehingga diperkirakan kondisi

semacam ini akan berlangsung sampai

bulan September 2022. Dalam hal ini

kategori La Nina diprediksi bakal

melemah ke netral akan berlangsung

pada bulan Oktober-November 2022. 

Itulah sebabnya Gubernur DIYSultan

HB X mengingatkan agar warga, harus

siap-siap untuk menghadapi se-

muanya. Pohon yang tua, tinggi dan

rimbun harus dipangkas. Kepada se-

mua kepala daerah kabupaten kota

musti menyiapkan segala kemungkin-

an, termasuk anggaran sebagai kesia-

pan mencukupi logistic. Jika wilayahnya

terjadi bencana yang tidak diinginakan.

Intinya kewaspadaan terus ditingkat-

kan. 

Bencana alam memang sulit dipre-

diksi, seperti banjir dan tanah longsor

apalagi gempa misalnya. Anomali cua-

ca telah memicu terjadinya bencana

hidrometeorologi. Yakni fenomena ben-

cana alam atau proses merusak yang

terjadi di atmosfer (meteorologi), air

(hidrologi), atau lautan (oseanografi). 

Meski sulit diprediksi, tetapi langkah

antisipasi memang sudah harus di-

lakukan sekarang, jangan tunggu ketika

bencana itu sudah datang. Paling tidak

akan meminimalisir kerugian dalam

bentuk apapun. Karena itulah untuk

mengantisipasinya, diperlukan program

jangka pendek dan jangka panjang.

Untuk jangka pendek sudah harus di-

lakukan sekarang. Bukan sekadar

harus meningkatkan kewaspadaan sa-

ja, namun masyarakat disiapkan misal-

nya bergotong royong untuk me-

nanggulangi jika hal buruk terjadi.

Gercep,  gerak cepat masyarakat musti

disiapkan untuk mengatisipasi pada

bencana.

Memang bencana hidrometeorologi

semakin meningkat. Misalnya dengan

terjadi kerusakan lingkungan di wilayah

hulu sungai serta terjadinya kerusakan

lingkungan di sepanjang aliran sungai.

Inilah yang dimaksudkan dengan pro-

gram jangka panjang seperti misalnya

konservasi tanah dan air di hulu sungai

melalui penghijauan, penataan daerah

aliran sungai. Serta edukasi kepada

masyarakat harus lebih ditingkatkan.

Perlu dipikirkan, dampak negatif yang

terjadi akibat La Nina bagi sektor keta-

hanan pangan. Yaitu pada potensi keru-

sakan tanaman akibat banjir karena cu-

rah hujan tinggi. Hal ini bisa terjadi pada

wilayah pesisir karena sangat mungkin

rob atau erosi di wilayah dataran ren-

dah. Sementara kelembaban udara

berpotensi munculnya sejumlah penya-

kit pada tanaman komoditas yang sen-

sitif pada cuaca. Pada tanaman  ko-

moditas seperti cabai misalnya, teran-

cam gagalnya penyerbukan dan pem-

buahan sehingga calon buah mudah

rontok. Jika kemudian pembuahan

banyak gagal, maka harga tertentu

akan naik. 

Pada pascapanen, sementara hujan

tinggi tentu akan mempengaruhi pen-

geringan produk. Maka, antisipasi akan

sejumlah komoditas pertanian akan

naik harganya. Ini problema yang tak

bisa diaabaikan. Jangan dilupakan, de-

ngan melimpahnya air perlu aksi

menabung air. Diaktifkannya gerakan

ÔmemanenÕ air hujan dengan pembuat-

an  sumur resapan air.  (***)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email: opinikr@gmail.com dengan pan-

jang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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Ruang Terbuka Hijau yang Dirindukan

Menjamurnya Desa Wisata, Apa Keunggulannya?

RUANG uang terbuka hijau di

perkotaan memiliki banyak manfaat,

Sebagai tempat rekreasi dan inter-

aksi. Bahkan menurut penelitian di

mancanegara yang dikutip sebuah

majalah, hamparan tanaman hijau

baik rerumputan dan pepohonan

berpotensi menurunkan gangguan

kesehatan mental. Tapi itu di man-

canegara.

Bagaimana di sekeliling kita? Dulu

ada peraturan harus adaya fasilitas

umum termasuk ruang terbuka keti-

ka akan membangun sebuah pe-

rumahan. Bagaimana sekarang?

Lalu diperkotaan, masih adakah di

kota Anda ruang terbuka hijau tem-

pat berkumpulnya para warga di pa-

gi atau sore hari? Tempat untuk

sekadar nongki warga, bersosial-

isasi menghilangkan kejenuhan ker-

ja di rumah atau pun di kantoran?

Atau anak-anak bermain bergembi-

ra dan para remaja bersosialisasi

dengan lingkungannya? Ruang pu-

blik yang hijau sangat dirindukan. 

Ningsih, warga Kota Magelang di

081.3858.xxxx

DALAM lima tahun terakhir ini,

bermunculan desa wisata di negeri

ini. Sungguh menarik. Desa-desa

berinovasi, memberdayakan poten-

si desanya, membangun kreativitas-

nya. Tentu sangat menggembira-

kan.

Namun ada masukan yang perlu

dipikirkan terutama instansi yang

membina desa wisata itu. Jangan

desa wisata, sekadar menjual alam

yang memang sudah indah. Namun

perlu ada kreativitas lain yang men-

dukung dan juga inovasi menarik.

Jangan misal di satu desa atraksi-

nya gejog lesung, yang lain juga

sama. Yang satu menyuguhkan

sega jagung  dan disuka, desa lain

mengikuti  dan masih banyak con-

toh yang lain yang kurang kreatif.

Memang perlu inovasi dan kreati-

vitas dalam hal ini. Mungkin pen-

damping desa dapat memberikan

umpan, agar desa wisata benar-be-

nar menjual keunggulannya menja-

di lebih menarik. Dengan perbedaan

itu,  lebih banyak peluang dikunjun-

gi. Jangan takut berbeda.

Rahma, Minomartani Ngaglik

Sleman


